Pertemuan |
Memahami Hakikat

dan Fungsi Kurikulum

Topik ini relevan dalam pendidikan formal, non-formal dan pelatihan profesi di
berbagai bidang. Dengan memahami hakikat dan fungsi kurikulum, para peserta
pendidik atau praktisi pendidikan diharapkan mampu mengembangkan dan
mengelola kurikulum yang efektif untuk mencapai tujuan pendidikan yang
diinginkan. Kemampuan yang diharapkan adalah perserta didik memahami

hakikat dan fungsi kurikulum. Bahan Kajian/ Materi Pembelajaran pada
pertemuan ini mencakup:

1. Pendahuluan dan deskripsi materi perkuliahan
2. Hakikat Kurikulum, Kedudukan, Peranan, dan Fungsi Kurikulum

A. Pendahuluan dan Deskripsi Materi Perkuliahan

Kurikulum dapat diartikan sebagai suatu rencana pembelajaran atau program
pendidikan yang dirancang dan disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Secara umum, kurikulum merujuk pada keseluruhan rencana,
struktur, dan konten pembelajaran yang diberikan oleh suatu lembaga pendidikan
atau sistem pendidikan.

Dalam konteks sistem pendidikan, kurikulum memiliki peran penting sebagai
panduan bagi pendidik dalam merancang pengalaman belajar bagi peserta didik.
Kurikulum memberikan pedoman tentang apa yang harus diajarkan, bagaimana cara
mengajar, dan bagaimana kemajuan peserta didik dinilai. Di samping itu, kurikulum
juga mencakup tujuan atau kompetensi yang ingin dicapai oleh peserta didik setelah
menyelesaikan proses pembelajaran.

Beberapa poin penting tentang kurikulum sebagai suatu rencana pembelajaran
dalam sistem pendidikan adalah:

1. Tujuan Pendidikan: Kurikulum ditetapkan berdasarkan tujuan pendidikan
yang diinginkan oleh lembaga atau sistem pendidikan tersebut. Tujuan



pendidikan ini mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang ingin
dicapai oleh peserta didik.

2. Struktur Pembelajaran: Kurikulum merinci struktur pembelajaran, termasuk
materi pembelajaran, metode pengajaran, dan kegiatan pembelajaran yang
akan diimplementasikan dalam proses belajar mengajar.

3. Pengaturan Waktu: Kurikulum mencakup alokasi waktu untuk setiap mata
pelajaran atau bidang pembelajaran. Hal ini memastikan bahwa semua
materi yang direncanakan dapat diajarkan dan dipelajari dalam periode
waktu tertentu.

4. Penilaian dan Evaluasi: Kurikulum menyediakan panduan tentang
bagaimana peserta didik akan dinilai dan dievaluasi untuk mengukur
pencapaian tujuan pembelajaran. Metode penilaian dapat berupa tes,
tugas, proyek, dan evaluasi lainnya.

5. Pengembangan Berkelanjutan: Kurikulum harus selalu diperbarui dan
disesuaikan dengan perkembangan zaman, kebutuhan masyarakat, dan
kemajuan dalam bidang pendidikan. Pengembangan kurikulum harus
didasarkan pada penelitian dan pemahaman terhadap perubahan
lingkungan dan kebutuhan peserta didik.

Penting untuk diingat bahwa kurikulum bukan hanya tentang pengajaran akademis,
tetapi juga mencakup pendidikan karakter, keterampilan sosial, dan kompetensi lain
yang penting bagi perkembangan holistik peserta didik.

Kurikulum memiliki peran yang sangat vital dalam membentuk proses pembelajaran
dan mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, penyusunan dan pelaksanaan
kurikulum harus dilakukan secara hati-hati dan berorientasi pada kepentingan
peserta didik serta kebutuhan masyarakat dan dunia kerja.

Kurikulum memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan arah dan tujuan
pendidikan karena merupakan rencana pembelajaran yang menjadi dasar bagi
proses belajar mengajar dan pengembangan peserta didik. Berikut adalah beberapa
peran penting kurikulum dalam hal menentukan arah dan tujuan pendidikan:

1. Menggambarkan Visi dan Misi Pendidikan: Kurikulum mencerminkan visi
dan misi pendidikan suatu lembaga atau sistem pendidikan. Visi dan misi ini
menggarisbawahi arah serta nilai-nilai yang ingin dicapai oleh pendidikan
tersebut. Kurikulum menjadi alat untuk mencapai tujuan tersebut melalui
pembelajaran yang terstruktur dan terarah.

2. Menetapkan Tujuan Pembelajaran: Kurikulum menetapkan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik dalam periode waktu
tertentu. Tujuan ini mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta



mencerminkan hasil belajar yang diharapkan setelah mengikuti proses
pembelajaran.

3. Mengarahkan Isi Pembelajaran: Kurikulum menentukan materi
pembelajaran yang harus diajarkan kepada peserta didik. Isi kurikulum
mencakup topik, konsep, dan pengetahuan yang dianggap relevan dan
penting untuk dikuasai oleh peserta didik.

4. Menyediakan Pedoman Pengajaran: Kurikulum memberikan panduan bagi
pendidik mengenai metode pengajaran yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Pedoman ini membantu
pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif.

5. Menyusun Penilaian dan Evaluasi: Kurikulum menetapkan metode penilaian
dan evaluasi untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan
demikian, kurikulum memastikan bahwa peserta didik secara efektif
menyerap dan menguasai materi pembelajaran.

6. Menghubungkan dengan Kebutuhan Masyarakat dan Dunia Kerja:
Kurikulum juga harus mengakomodasi kebutuhan masyarakat dan dunia
kerja. Kurikulum yang relevan dan mutakhir membantu mempersiapkan
peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat yang aktif dan produktif.

7. Mengantisipasi Perubahan dan Tantangan Masa Depan: Kurikulum harus
dapat mengantisipasi perkembangan dan tantangan masa depan, seperti
perkembangan teknologi, perubahan sosial, dan kebutuhan pekerjaan yang
berubah. Dengan demikian, kurikulum dapat menghasilkan peserta didik
yang siap menghadapi masa depan dengan pemahaman dan keterampilan
yang tepat.

Secara keseluruhan, kurikulum merupakan alat penting dalam menentukan arah dan
tujuan pendidikan karena mencakup semua aspek pembelajaran yang harus
dihadapi peserta didik. Dengan merancang dan melaksanakan kurikulum yang baik,
pendidikan dapat mencapai hasil yang diinginkan dan memberikan dampak positif
bagi peserta didik dan masyarakat.

Konsep dasar tentang komponen-komponen dalam kurikulum meliputi:

1. Tujuan Pembelajaran. Tujuan pembelajaran adalah pernyataan yang jelas
dan spesifik tentang apa yang diharapkan peserta didik capai setelah
menyelesaikan suatu proses pembelajaran. Tujuan ini harus mencakup
aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap/perilaku), dan psikomotorik
(keterampilan).

2. Isi/Materi Pembelajaran: Isi kurikulum mencakup materi atau bahan ajar
yang harus diajarkan kepada peserta didik. Materi pembelajaran ini



mencakup topik, konsep, teori, prinsip, atau keterampilan yang relevan dan
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

3. Metode Pembelajaran. Metode pembelajaran adalah pendekatan atau
strategi yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan materi
pembelajaran kepada peserta didik. Metode ini mencakup berbagai
pendekatan, seperti ceramah, diskusi, tanya jawab, simulasi, praktikum,
proyek, dan sebagainya.

4. Penilaian. Penilaian adalah proses untuk mengukur pencapaian tujuan
pembelajaran oleh peserta didik. Penilaian dapat berupa tes, tugas, kuis,
proyek, observasi, dan bentuk evaluasi lainnya. Tujuan penilaian adalah
untuk memahami sejauh mana peserta didik telah menguasai materi
pembelajaran.

5. Pengorganisasian Kegiatan Pembelajaran. Pengorganisasian kegiatan
pembelajaran mencakup perencanaan dan pengaturan langkah-langkah
atau rangkaian kegiatan yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran.
Hal ini termasuk alokasi waktu, penentuan urutan materi, dan strategi
pengaturan kelas.

Komponen-komponen ini saling terkait dan saling mendukung dalam merancang
dan melaksanakan kurikulum yang efektif. Tujuan pembelajaran menjadi landasan
dalam menentukan isi/materi pembelajaran, metode pembelajaran dipilih untuk
mencapai tujuan tersebut, dan penilaian digunakan untuk mengukur hasil
pembelajaran. Pengorganisasian kegiatan pembelajaran menjadi kerangka atau
rancangan dalam menyampaikan seluruh komponen pembelajaran secara
terstruktur dan berkesinambungan.

Peran yang penting bagi pendidik adalah menyelaraskan komponen-komponen
dalam kurikulum sehingga pembelajaran menjadi terencana, berarti, dan
memberikan dampak positif bagi peserta didik. Kurikulum yang baik mengarahkan
seluruh proses pembelajaran menuju pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

B. Hakikat Kurikulum

Berikut adalah beberapa definisi kurikulum menurut para ahli dalam bidang
pendidikan:

1. Menurut William Kilpatrick: "Kurikulum adalah seperangkat
pengalaman belajar yang disusun dan direncanakan oleh sekolah untuk
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran tertentu."

2. Menurut Hilda Taba: "Kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan untuk mengalami proses belajar siswa yang harus dipimpin
dan diarahkan oleh guru."



3. Menurut Ralph W. Tyler: "Kurikulum adalah seluruh rencana pengajaran
dan pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh lembaga
pendidikan, yang meliputi sasaran, isi/materi pembelajaran,
pengalaman belajar, dan metode evaluasi."

4. Menurut Oliva dan Gordon: "Kurikulum adalah seperangkat rencana,
pedoman, dan panduan yang menggambarkan tujuan, isi/materi,
pengalaman belajar, metode pengajaran, dan penilaian yang akan
diajarkan dalam suatu program pendidikan."

5. Menurut Glatthorn, Boschee, Whitehead, & Boschee: "Kurikulum
adalah keseluruhan rencana dan prosedur yang telah ditetapkan untuk
membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan."

6. Menurut Tanner dan Tanner: "Kurikulum adalah pemahaman tentang
rencana dan proses yang membimbing pembelajaran di sekolah atau
institusi pendidikan lainnya."

7. Menurut Marsh dan Willis: "Kurikulum adalah panduan untuk mencapai
tujuan pendidikan yang mencakup pembelajaran formal dan informal di
luar kelas."

Definisi-definisi di atas menyoroti bahwa kurikulum adalah rencana dan pedoman
untuk mengatur proses pembelajaran dalam mencapai tujuan pendidikan.
Kurikulum mencakup berbagai komponen, seperti tujuan pembelajaran, isi/materi
pembelajaran, metode pengajaran, dan penilaian, yang saling terkait dan harus
diintegrasikan secara baik untuk mencapai hasil pembelajaran yang efektif.

Perencanaan dan pengembangan kurikulum berdasarkan tujuan dan kebutuhan
pendidikan merupakan pendekatan yang sangat penting dalam menjamin
keefektifan dan relevansi kurikulum dalam konteks pendidikan. Dengan berfokus
pada tujuan dan kebutuhan pendidikan, proses perencanaan dan pengembangan
kurikulum dapat lebih terarah dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi
peserta didik dan masyarakat. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai
pentingnya penekanan pada perencanaan dan pengembangan kurikulum
berdasarkan tujuan dan kebutuhan pendidikan:

1. Mengarahkan Pencapaian Tujuan Pembelajaran: Dengan menekankan pada
tujuan pendidikan, kurikulum dapat dirancang untuk secara spesifik
mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Tujuan pembelajaran
menjadi landasan dalam menentukan isi kurikulum, metode pembelajaran,
dan penilaian. Hal ini membantu peserta didik untuk mencapai kompetensi
dan keterampilan yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan mereka.



2. Meningkatkan Relevansi dan Ketepatan Materi Pembelajaran: Dengan
mempertimbangkan kebutuhan pendidikan, kurikulum dapat menyajikan
materi pembelajaran yang relevan dengan kehidupan nyata peserta didik.
Kurikulum yang berfokus pada kebutuhan dan tuntutan zaman dapat
membantu peserta didik untuk menghadapi tantangan dunia nyata dan
dunia kerja.

3. Mengoptimalkan Pengalaman Belajar: Perencanaan kurikulum berbasis
tujuan dan kebutuhan pendidikan memungkinkan pendidik untuk
merancang pengalaman belajar yang bermakna dan menarik. Peserta didik
lebih cenderung terlibat dan termotivasi ketika pembelajaran sesuai dengan
minat dan kebutuhan mereka.

4. Mengidentifikasi Prioritas Pendidikan: Proses perencanaan berbasis tujuan
dan kebutuhan membantu mengidentifikasi prioritas pendidikan yang harus
diberikan perhatian lebih. Hal ini memastikan bahwa waktu dan sumber
daya diarahkan untuk aspek pembelajaran yang penting dan relevan.

5. Menyesuaikan Dengan Perubahan Sosial dan Teknologi: Kebutuhan
pendidikan selalu berubah seiring dengan perkembangan sosial dan
teknologi. Dengan berfokus pada kebutuhan, kurikulum dapat diubah dan
disesuaikan agar tetap relevan dengan perkembangan masa depan.

6. Meningkatkan Efisiensi Pendidikan: Kurikulum yang berorientasi pada
tujuan dan kebutuhan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pendidikan. Proses pembelajaran menjadi lebih terarah dan terfokus,
sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih
baik.

Penting untuk melibatkan para pemangku kepentingan, seperti guru, pengelola
sekolah, siswa, orang tua, dan masyarakat, dalam perencanaan dan pengembangan
kurikulum. Pendekatan yang inklusif ini membantu memahami berbagai perspektif
dan memastikan bahwa kurikulum mencerminkan kebutuhan dan aspirasi seluruh
pihak terkait. Dengan demikian, kurikulum dapat menjadi alat yang efektif dalam
mencapai tujuan dan menghadapi tantangan pendidikan secara holistik dan
berkelanjutan.

C. Kedudukan Kurikulum

Kurikulum memiliki posisi sentral dan strategis dalam struktur organisasi pendidikan.
Sebagai komponen utama dalam proses pembelajaran, kurikulum berperan sebagai
panduan untuk merancang, mengatur, dan melaksanakan pengalaman belajar bagi
peserta didik. Berikut adalah penjelasan mengenai posisi kurikulum dalam struktur
organisasi pendidikan:



1. Inti Proses Pembelajaran: Kurikulum menjadi inti dari seluruh proses
pembelajaran di institusi pendidikan. Seluruh aktivitas belajar mengajar,
metode pengajaran, dan penilaian didasarkan pada rencana dan
pedoman yang ada dalam kurikulum. Dengan demikian, kurikulum
menentukan arah dan fokus dari proses pembelajaran.

2. Menentukan Isi Pembelajaran: Kurikulum menentukan apa yang harus
diajarkan dan dipelajari oleh peserta didik. Isi/materi pembelajaran
yang terkandung dalam kurikulum mencakup berbagai topik, konsep,
dan keterampilan yang relevan dengan tujuan pendidikan.

3. Mengarahkan Tujuan Pendidikan: Kurikulum berperan dalam mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan oleh lembaga atau sistem
pendidikan. Tujuan pembelajaran yang ada dalam kurikulum menjadi
landasan dalam menilai pencapaian hasil belajar peserta didik.

4. Mengintegrasikan  Aspek Pembelajaran:  Kurikulum  berfungsi
mengintegrasikan berbagai komponen pembelajaran, seperti tujuan,
isi/materi pembelajaran, metode pengajaran, dan penilaian, sehingga
membentuk kesatuan yang utuh dalam proses pembelajaran.

5. Memandu Pengembangan Kegiatan Pembelajaran: Kurikulum menjadi
pedoman bagi para pendidik dalam merancang dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran di kelas atau lingkungan belajar lainnya. Dengan
demikian, kurikulum memastikan bahwa pengalaman belajar peserta
didik terorganisir secara terstruktur.

6. Memengaruhi Kebijakan Pendidikan: Kurikulum memiliki pengaruh yang
kuat terhadap kebijakan pendidikan di tingkat nasional, regional,
maupun lokal. Kurikulum yang baik dapat memberikan sumbangan bagi
perbaikan sistem pendidikan secara keseluruhan.

7. Menyesuaikan dengan Kebutuhan Masyarakat: Kurikulum harus mampu
menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja.
Kurikulum vyang responsif terhadap kebutuhan masyarakat dapat
menghasilkan lulusan yang relevan dan kompeten.

Secara keseluruhan, kurikulum berperan sebagai landasan dan pedoman dalam
mengatur seluruh proses pembelajaran di lembaga pendidikan. Dengan posisi yang
strategis ini, kurikulum menjadi alat yang kuat dalam mencapai tujuan pendidikan
dan memberikan dampak positif bagi peserta didik dan masyarakat secara lebih luas.

Lingkungan sosial, budaya, dan teknologi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pengembangan kurikulum. Faktor-faktor ini mempengaruhi cara kita
memahami pendidikan, tujuan pembelajaran, dan bagaimana pengalaman belajar
harus dirancang. Berikut adalah pengaruh masing-masing dari lingkungan sosial,
budaya, dan teknologi terhadap pengembangan kurikulum:



1. Pengaruh Lingkungan Sosial:

- Nilai dan Harapan Masyarakat: Lingkungan sosial mencakup nilai-
nilai, norma, dan harapan masyarakat terhadap pendidikan.
Pengembangan kurikulum harus mempertimbangkan apa yang
dianggap penting dan relevan oleh masyarakat dalam konteks lokal
dan global.

- Kebutuhan Pendidikan Regional: Setiap daerah memiliki kebutuhan
pendidikan yang berbeda sesuai dengan kondisi sosial, ekonomi,
dan kulturalnya. Kurikulum harus disesuaikan dengan kebutuhan
unik dari masing-masing wilayah.

2. Pengaruh Lingkungan Budaya:

- Penghargaan terhadap Keanekaragaman: Budaya mempengaruhi
cara peserta didik belajar dan berinteraksi. Kurikulum harus
mencerminkan penghargaan terhadap keanekaragaman budaya,
bahasa, dan latar belakang peserta didik.

- Pendidikan Karakter: Nilai-nilai budaya dapat diintegrasikan ke
dalam kurikulum untuk mengembangkan karakter dan etika peserta
didik.

3. Pengaruh Lingkungan Teknologi:

- Meningkatkan Akses Informasi: Teknologi memungkinkan akses
informasi yang lebih luas dan cepat. Kurikulum harus
mengintegrasikan teknologi sebagai alat pembelajaran yang dapat
membantu peserta didik dalam mendapatkan informasi dan
pemahaman yang lebih baik.

- Pengembangan Keterampilan Digital: Kurikulum harus mencakup
pengembangan keterampilan digital yang relevan untuk
mempersiapkan peserta didik menghadapi dunia yang semakin
terhubung secara teknologi.

Selain itu, kemajuan teknologi juga berdampak pada cara pengembangan kurikulum
dilakukan. Penggunaan teknologi dalam perencanaan dan pengembangan kurikulum
memungkinkan kerja sama dan komunikasi yang lebih efisien antara para pendidik
dan pihak terkait lainnya.

Penting bagi pengembang kurikulum untuk senantiasa mengkaji dan memahami
pengaruh lingkungan sosial, budaya, dan teknologi dalam konteks pendidikan.
Pengintegrasian nilai-nilai, kebutuhan, dan kemajuan teknologi ini dalam kurikulum
akan membantu menciptakan proses pembelajaran yang lebih relevan, inklusif, dan
adaptif bagi peserta didik.



D.Peranan Kurikulum

Kurikulum berperan sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan oleh lembaga atau sistem pendidikan. Tujuan pendidikan mencakup
berbagai dimensi, seperti aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Peran kurikulum
dalam mencapai tujuan pendidikan meliputi:

1.

Mengartikulasikan Tujuan Pembelajaran: Kurikulum menetapkan tujuan
pembelajaran yang jelas dan spesifik. Tujuan ini menjadi panduan bagi
pendidik dalam merancang pengalaman belajar yang sesuai dan tepat.
Merancang Isi/Materi Pembelajaran: Kurikulum menentukan isi/materi
pembelajaran yang harus diajarkan kepada peserta didik untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Materi pembelajaran harus sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan.

Menyediakan Pedoman Pengajaran: Kurikulum memberikan pedoman bagi
pendidik dalam memilih dan menerapkan metode pengajaran yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Metode pengajaran dipilih berdasarkan cara
terbaik untuk mencapai tujuan tersebut.

Menyusun Penilaian dan Evaluasi: Kurikulum menentukan metode penilaian
dan evaluasi untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran. Penilaian
digunakan untuk menilai sejauh mana peserta didik mencapai hasil belajar
yang diharapkan.

Kurikulum memiliki peran penting dalam mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan peserta didik. Kurikulum harus dirancang dengan memperhatikan
kebutuhan dan perkembangan peserta didik serta mencakup berbagai aspek
pembelajaran, termasuk:

1. Pengembangan  Keterampilan:  Kurikulum  harus  mencakup
pengembangan keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Keterampilan ini meliputi berpikir kritis, kkmampuan berkomunikasi,
kreativitas, kerja sama, dan keterampilan praktis lainnya.

2. Pengetahuan Subjek: Kurikulum harus menyajikan pengetahuan dan
informasi yang relevan dan mendalam di berbagai bidang ilmu
pengetahuan, seni, bahasa, matematika, dan lainnya. Peserta didik perlu
memperoleh pengetahuan dasar untuk memahami dunia dan
mengembangkan pemahaman yang lebih luas.

3. Pendidikan Karakter: Kurikulum juga harus mencakup pembentukan
karakter dan nilai-nilai positif. Aspek ini termasuk pengembangan sikap
moral, etika, tanggung jawab, dan kepemimpinan.



Kurikulum dan proses belajar mengajar saling terkait dan berdampak satu sama lain.
Keterkaitan ini dapat dilihat dalam beberapa aspek:

1. Rancangan Pengalaman Belajar: Kurikulum menentukan rencana
pengalaman belajar yang harus dialami oleh peserta didik. Rancangan
kurikulum menjadi pedoman dalam merencanakan kegiatan pembelajaran
di kelas atau lingkungan belajar lainnya.

2. Pemilihan Metode Pengajaran: Kurikulum memberikan pedoman bagi
pendidik dalam memilih metode pengajaran yang sesuai untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Metode pengajaran dipilih berdasarkan konteks
pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan sumber daya yang tersedia.

3. Evaluasi Pembelajaran: Kurikulum menentukan metode penilaian dan
evaluasi untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran. Hasil evaluasi
tersebut memberikan masukan bagi pendidik untuk memperbaiki proses
belajar mengajar dan merespons kebutuhan peserta didik.

4. Adaptasi dan Perubahan: Kurikulum perlu diadaptasi dan diperbarui sesuai
dengan hasil evaluasi dan perubahan lingkungan. Proses belajar mengajar
harus responsif terhadap perkembangan teknologi, masyarakat, dan dunia
kerja.

Keterkaitan yang erat antara kurikulum dan proses belajar mengajar memastikan
bahwa tujuan pembelajaran tercapai dan peserta didik memperoleh pengalaman
belajar yang bermakna dan relevan. Kurikulum yang baik harus senantiasa
diperbaharui dan disesuaikan agar sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan
peserta didik dan masyarakat.

E. Fungsi Kurikulum

Fungsi Kurikulum yang berbagai aspek.

e Fungsi pengarah dalam memberikan arah dan tujuan pada proses
pendidikan.

e Fungsi normatif dalam menentukan standar kompetensi dan pencapaian
pembelajaran.

e Fungsi implementatif dalam mengarahkan kegiatan pembelajaran di kelas.

Fungsi pengarah adalah peran penting kurikulum dalam memberikan arah dan
tujuan pada proses pendidikan. Kurikulum menetapkan visi dan misi pendidikan
yang ingin dicapai oleh lembaga atau sistem pendidikan. Tujuan pembelajaran yang
tercantum dalam kurikulum menjadi landasan bagi seluruh proses pembelajaran.
Fungsi ini mencakup:
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1. Menyajikan Misi dan Visi: Kurikulum menetapkan misi dan visi pendidikan
yang mencerminkan tujuan akhir yang ingin dicapai oleh peserta didik.

2. Menentukan Tujuan Pembelajaran: Kurikulum menyusun tujuan
pembelajaran yang spesifik dan terukur sebagai langkah konkret untuk
mencapai visi dan misi tersebut.

3. Mengarahkan Proses Pendidikan: Kurikulum menjadi panduan bagi pendidik
dalam menyusun rencana pembelajaran dan merancang pengalaman
belajar yang sesuai dengan tujuan pendidikan.

Kurikulum memiliki fungsi normatif dalam menentukan standar kompetensi dan
pencapaian pembelajaran. Fungsi normatif kurikulum adalah peran dalam
menetapkan standar kompetensi dan pencapaian pembelajaran yang harus dicapai
oleh peserta didik. Kurikulum menentukan apa yang diharapkan peserta didik
ketahui, pahami, dan kuasai setelah menyelesaikan proses pembelajaran. Fungsi ini
mencakup:

1. Menyusun Standar Kompetensi: Kurikulum menentukan standar
kompetensi yang mencerminkan kemampuan, pengetahuan, dan
keterampilan yang diharapkan dimiliki peserta didik.

2. Menetapkan Pencapaian Pembelajaran: Kurikulum menyajikan kriteria atau
indikator pencapaian pembelajaran untuk menilai sejauh mana peserta
didik telah mencapai standar kompetensi.

Selain itu, kurikulum jug memiliki fungsi implementatif dalam mengarahkan kegiatan
pembelajaran di kelas. Fungsi implementatif merupakan peran kurikulum dalam
mengarahkan kegiatan pembelajaran yang terjadi di kelas atau lingkungan belajar
lainnya. Kurikulum memberikan pedoman bagi pendidik dalam menyusun rencana
pembelajaran, pemilihan metode pengajaran, dan pengorganisasian kegiatan
pembelajaran. Fungsi ini mencakup:

1. Menyusun Rencana Pembelajaran: Kurikulum menjadi acuan untuk
menyusun rencana pembelajaran yang mencakup materi pembelajaran,
tujuan, metode pengajaran, dan strategi penilaian.

2. Memandu Metode Pengajaran: Kurikulum memberikan panduan dalam
memilih metode pengajaran yang tepat untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

3. Mengarahkan Proses Belajar Mengajar: Kurikulum menjadi kerangka dalam
mengarahkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas, termasuk
pengorganisasian waktu, distribusi materi, dan interaksi belajar mengajar.

Dengan adanya fungsi-fungsi tersebut, kurikulum menjadi alat yang efektif dalam
menyusun perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proses pendidikan. Fungsi-fungsi



tersebut membantu mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan dan memastikan
peserta didik memperoleh pembelajaran yang bermakna dan relevan.
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